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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Besarnya biaya, penerimaan, dan pendapatan
agroindustri keripik beledag Dua Putra di Desa Awiluar Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis. (2)
Besarnya nilai tambah agroindustri keripik beledag Dua Putra di Desa Awiluar Kecamatan Lumbung
Kabupaten Ciamis. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus pada
agroindustri keripik beledag “Dua Putra” di Desa Awiluar Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Biaya yang dikeluarkan oleh agroindustri keripik beledag
“Dua Putra” di Desa Awiluar Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis dalam satu kali proses produksi
adalah Rp 1.585.679,72 dan penerimaan Rp 3.240.000.00, sehingga memperoleh pendapatan Rp
1.654.320,28. (2) Nilai tambah yang diperoleh pengusaha agroindustri keripik beledag “Dua Putra” di
Desa Awiluar Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis yaitu Rp 8.745 per kilogram.

Kata Kunci : Biaya, Penerimaan, Pendapatan, Nilai Tambah, Keripik Beledag.

ABSTRACT
The objectives of the study were to determine: (1) the cost, revenue, and income, and (2) The added
value. The method of the study was a case study on the "Dua Putra" beledag chips agroindustry in
Awiluar Village, Lumbung District, Ciamis Regency. The results showed that: (1) The costs incurred
by the "Dua Putra" beledag chips agroindustry in one production process was Rp 1.585.679,72, and
the revenue was Rp 3.240.000.00, thus the income was Rp 1.654.320,28 (2) The added value obtained
by the "Dua Putra™ beledag chip was Rp. 8,745 per kilogram.

Kewords: cost, revenue, profit, added value, beledag chips

PENDAHULUAN perubahan dari sektor pertanian menuju
Agroindustri berperan aktif dalam basis ekonomi non pertanian. Perubahan
mengembangkan kegiatan pengolahan dan tersebut  berlangsung sejalan  dengan
pemasaran hasil pertanian, mengingat kebutuhan masyarakat yang semakin
bahwa sifat produk pertanian yang tidak meningkat pada barang dan jasa,
tahan lama maka peran agroindutsri sangat kesempatan kerja, dan pendapatan hidup
diperlukan. Agroindustri pada usaha skala yang lebih baik (Ismini, 2010 dalam Imran
kecil ataupun rumah tangga menjadi salah et al, 2014).
satu agroindustri yang dapat mendukung Nilai tambah merupakan
perekonomian Indonesia menuju penambahan suatu nilai komoditi yang
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terjadi karena adannya proses pengolahan,
pengangkutan dan penyimpanan dalam
suatu proses produksi. Konsep dari nilai
tambah adalah suatu perubahan nilai suatu
komoditas pertanian yang terjadi adanya
perlakuan terhadap suatu input pada suatu
Nilai

nilai

proses produksi. tambah secara

kuantitatif adalah tambah dari

meningkatnya kesempatan kerja,
keterampilan SDM
Maghfiroh,  2010).

Agroindustri keripik beledag merupakan

pengetahuan dan

(Marimin  dan

industri pengolahan ubi kayu menjadi
keripik beledag. Ubi kayu diolah menjadi
keripik  beledag  diharapkan  dapat
meningkatkan nilai tambah dari ubi kayu
dan mempunyai harga jual yang tinggi.
Nilai tambah ubi kayu menjadi keripik
beledag dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan meningkatkan
kesejehahteraan petani dan pelaku usaha
(Maryam, dkk, 2020).

Industri rumah tangga Dua Putra adalah
industri yang cukup besar dan berbeda dari
industri  pengolahan  keripik  beledag
lainnya, karena industri rumah tangga Dua
Putra memiliki berbagai varian rasa, yaitu
rasa original, keju, cabe ijo, cabe merah,
balado, dan rumput laut. yang dipasarkan
ke

Majalengka, Bandung dan Kuningan.

beberapa wilayah yaitu Ciamis,
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Pengembangan agroindustri keripik
beledag Dua Putra masih dihadapkan pada
yang
masih terbatas, tingginya biaya produksi,

beberapa kendala seperti modal

dan teknologi yang digunakan masih

tradisional. Usaha agroindustri keripik
beledag Dua Putra berskala kecil,
sedangkan dari tahun ke tahun jumlah
biaya-biaya produksi semakin naik,
kemudian  sebagian  besar  pelaku
agroindustri  di  Indonesia  terutama
agroindustri skala kecil, jarang

memperhitungkan secara terperinci biaya
yang dikeluarkan dalam usahanya. Hal ini

menyebabkan besarnya pendapatan

sebenarnya yang mereka peroleh tidak bisa
diketahui secara pasti. Bahkan banyak
pelaku agroindustri mencampur keuangan

perusahaan dengan keuangan rumah

tangganya, padahal pengolahan ubi kayu

menjadi  keripik beledag memberikan

pendapatan bagi perajin keripik beledag

dan memberikan nilai tambah dari

pengolahan tersebut. Berdasarkan uraian

diatas Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui :

1. Besarnya biaya, penerimaan, dan

pendapatan agroindustri keripik

beledag Dua Putra di Desa Awiluar
Kecamatan

Lumbung  Kabupaten

Ciamis.
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2. Besarnya nilai tambah agroindustri
keripik beledag Dua Putra di Desa
Awiluar Kecamatan Lumbung
Kabupaten Ciamis.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi kasus
ubi

“Beledag Dua Putra ~ di Desa Awiluar

pada agroindustri  keripik kayu
Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis.
(2011), studi

merupakan suatu penelitian yang bersifat

Menurut  Nazir kasus
mendalam mengenai suatu Kkarakteristik
tertentu dari objek penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan meliputi
data primer dan data sekunder. Data primer
ialah data yang diperoleh secara langsung
dari pemilik keripik beledag Dua Putra
yang dijadikan

wawancara,

responden  melalui

sedangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh dari literatur-
literatur dan data dari instansi atau dinas
terkait yang ada hubungannya dengan
penelitian ini.
Teknik Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampel dalam
penelitian ini menggunakan sampel jenuh
terhadap 1 orang pemilik agroindustri
keripik beledag.

Agroindustri  keripik

beledag “Dua Putra” merupakan hanya
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satu-satunya agroindustri

yang

memproduksi  keripik beledag secara

continue di Desa Awiluar Kecamatan

Lumbung Kabupaten Ciamis. Menurut
Arikunto (2012), sampel jenuh ialah teknik
pengambilan  sampel apabila semua
populasi digunakan sebagai sampel dan
dikenal juga dengan istilah sensus, jika
100

orang,maka jumlah sampelnya diambil

jumlah populasinya kurang dari

secara keseluruhan, tetapi jika populasinya

lebih besar dari 100 orang, maka bisa

diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah
populasinya.

Rancangan Analisis Data

Untuk menghitung besarnya biaya,
penerimaan, dan pendapatan agroindustri
beledag Dua Putra di Desa Awiluar
digunakan analisis biaya dan pendapatan
sebagai berikut :

1. Biaya agroindustri beledag Dua Putra
di Desa Awiluar Kecamatan Lumbung
Kabupaten Ciamis dihitung dengan
menggunakan menurut

Suratiyah (2015) :

TC=TFC+TVC

Dimana :

TC = Total Cost (Biaya Total)

TFC = Total Fixed Cost (biaya total

rumus

tetap)
TVC =

variabel total)

Total Variabel Cost (biaya
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2. Penerimaan agroindustri beledag Dua
Putra di Desa Awiluar Kecamatan
Lumbung Kabupaten Ciamis dihitung
dengan menggunakan rumus menurut
Suratiyah (2015) :

TR =Py.Y

Dimana :

TR = Total Penerimaan (Rp)
Py = Harga Produk (Rp)
Y = Jumlah Produksi (Rp)

3. Pendapatan agroindustri beledag Dua
Putra di Desa Awiluar Kecamatan
Lumbung Kabupaten Ciamis dihitung
dengan menggunakan rumus menurut
Suratiyah (2015) :

[I=TR-TC
Dimana :
IT = Keuntungan (Rp)
TR = Total penerimaan (Rp)
TC = Total biaya (Rp)
4. Untuk menganalisis nilai tambah

dihitung dengan rumus Hayami (1987

Variabel

Nilai

Output, Input, dan Harga

Hasil Produksi (Kg/proses produksi)
Bahan baku (Kg/prosers produksi)
Tenaga Kerja (HOK)

Faktor Konversi

Koefisien Tenaga Kerja (HOK/KQ)
Harga Output (Rp/Kg)

Upah rata-rata (Rp/HOK)
Pendapatan Dan Keuntungan
Harga bahan baku (Rp/Kg)

9. Nilai Input Lain (Rp/Kg bahan baku)
10. Nilai Output (Rp/Kg)

11. a. Nilai Tambah (Rp/Kg)
Rasio Nilai Tambah (%)
Imbalan Tenaga Kerja (Rp/Kg)
Bagian tenaga kerja (%)
Keuntungan (Rp/Kg)

. Tingkat Keuntungan (%)
1. Balas Jasa Faktor Produksi

14. Marjin (Rp/Kg)

a. Pendapatn Tenaga Kerja (%)
b. Sumbangan Input Lain (%)
c. Keuntungan (%)

Nogak~wdE =

co —

12.

13.

op oo

(1)
(2)
(3)
(4)=(1)/(2)
(5)=(3)/(2)
(6)
(7)

(8)

(9)

(10) = (4) x (6)

(11a) = (10) - (9) - (8)
(11b) = (11a/10) x 100%
(122)= (5) x (7)

(12b) = (12a/11a) x 100%
(13a) =11a—12a

(13b) = (13a/11a) x 100%

(14) = (10) —(8)

(14a) = (12a/14) x 100%
(14b) = (9/14) x 100%
(14c) = (13a/14) x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Analisis Biaya
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Biaya produksi adalah korbanan
yang digunakan dalam proses produksi

untuk menghasilkan produk yang diukur
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dengan uang atau rupiah. Biaya produksi

dalam  agroindustri  keripik  beledag
merupakan penjumlahan dari biaya tetap
dan biaya variabel.

Biaya tetap dalam agroindustri
keripik beledag terdiri atas biaya pajak
bumi dan bangunan (PBB) dan penyusutan
alat. Biaya variabel yang dikeluarkan
dalam agroindustri keripik beledag terdiri
atas sarana produksi dan biaya tenaga
kerja, dihitung dalam satuan rupiah dalam
satu kali proses produksi. besarnya total
biaya yang dikeluarkan oleh agroindustri
keripik beledag Dua Putra dalam satu kali
proses produksi Rp. 1.585.679,72 yang
merupakan hasil penjumlahan dari biaya
tetap Rp. 78.644,42 dan biaya variabel Rp.
1.507.035,30.
2) Analisis

Pendapatan

Penerimaan dan

pada  Agroindustri
Keripik Beledag Dua Putra

total produksi keripik beledag adalah 72
kg, dengan harga Rp. 45.000 per kilogram,
sehingga penerimaan agroindustri keripik
beledag dalam satu kali proses produksi
adalah Rp. 3.240.000.

Untuk mengetahui besarnya keuntungan
atau pendapatan

agroindustri  keripik

beledag diperoleh dari  penerimaan

dikurangi total biaya produksi. total biaya
produksi yang dikeluarkan agroindustri
Rp. 1.585.679,72

keripik  beledag
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kemudian penerimaan Rp. 3.240.000,00,

sehingga pendapatan yang diperoleh
agroindustri keripik beledag dalam satu
kali  proses adalah  Rp.
1.654.320,28.

3) Analisis Nilai Tambah

Adanya pengolahan lebih lanjut

produksi

dari ubi kayu mentah menjadi keripik
beledag memberikan nilai tambah yang
dapat meningkatkan pendapatan pengusaha
agroindustri keripik beledag Dua Putra.
diketahui

distribusi nilai tambah terhadap tenaga

Melalui analisis ini dapat
kerja dan pengusaha. Dasar perhitungan

dalam analisis nilai tambah pada
agroindustri keripik beledag menggunakan
per satuan kilogram ubi kayu sebagai
bahan baku utama dengan harga saat
penelitian yaitu Rp. 2.000,00 per kilogram.

mengolah Kkeripik beledag dalam
satu kali proses produksi diperlukan bahan
baku ubi kayu sebanyak 200 kg per proses
produksi

yang menghasilkan keripik

beledag sebanyak 72 kg per proses
produksi. Harga bahan baku ubi kayu yaitu
Rp 2.000 per kilogramnya. Banyaknya
keripik beledag yang dihasilkan dan input
bahan baku di

sebesar 0,36 yang menunjukkan bahwa

dapat faktor konversi
setiap satu kilogram ubi kayu yang diolah
menghasilkan keripik beledag sebanyak

0,36 kilogram. Besar Kkecilnya faktor
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konversi dipengaruhi kualitas bahan baku.
Semakin besar faktor konversinya maka
semakin produktif pengolahannya.

Proses pengolahan bahan baku
dalam satu kali proses produksi diperlukan
12 HOK per proses produksi dengan upah
sebesar Rp 34.583,33 per HOK. Pada
agroindustri pengolahan keripik beledag di
Keripik beledag ‘Dua Putra” para
pengusaha banyak menggunakan tenaga
kerja dari luar keluarga.

Koefisien tenaga kerja diperoleh
dengan membagi jumlah tenaga kerja
dengan jumlah bahan baku yang digunakan
dalam satu kali proses produksi yaitu 0,06.
Nilai koefisien tenaga kerja adalah
banyaknya tenaga kerja langsung yang
diperlukan untuk mengolah satu kilogram
bahan baku atau jumlah tenaga kerja yang
diserap dalam proses pengolahan ubi kayu
menjadi keripik beledag.
ubi

keripik beledag membutuhkan sumbangan

Pengolahan kayu menjadi
input lain rata-rata Rp 3.455. Sumbangan
input lain adalah biaya penunjang dan
bahan bakar per kilogram bahan baku.
Biaya bahan penunjang adalah Rp 691.00
dari 200 kg ubi kayu. Jadi dari satu
kilogram  keripik beledag dibutuhkan
Rp 3.455,
sehingga sumbangan input lainnya adalah

Rp 3.455.

bahan penunjang sebesar
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Nilai
produk yang dihasilkan dari pengolahan

output menunjukkan nilai

satu kilogram bahan baku yaitu Rp 16.200
yang merupakan hasil perkaliaan antara
faktor konversi dengan harga output.
Harga keripik beledag per kilogramnya
adalah Rp 45.000. nilai tambah yang
diperoleh dari pengolahan satu kilogram
bahan baku jadi sebesar Rp 10.745 per
kilogram artinya setiap satu kilogram input
(ubi
(keripik beledag) sebesar Rp 10.745.

Rasio nilai tambah terhadap nilai
66,32%

produksi. Pendapatan tenaga kerja untuk

kayu) akan menghasilkan output

output  sebesar per  proses
mengolah bahan baku Kkeripik beledag
adalah Rp 2.075 per kilogram bahan baku.
Besarnya persentase bagian pendapatan
tenaga kerja terhadap nilai tambah adalah
19,31%.

merupakan upah yang diterima tenaga

Pendapatan  tenaga  kerja

kerja langsung untuk mengolah satu
baku.

pendapatan tergantung dari bahan baku

kilogram bahan Besarnya

yang diolah dan tingkat upah yang

ditetapkan oleh pengusaha. Dilihat dari
persentase bagian pendapatan tenaga kerja
maka pendapatan  dipengaruhi  oleh
koefisien tenaga kerja, semakin besar nilai
besar

koefisien maka akan semakin

imbalan yang diterima pekerja.
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Keuntungan  diperoleh  dengan
mengurangkan pendapatan tenaga Kkerja
dari nilai tambah. Keuntungan yang
diperolah pengusaha dari pengolahan satu
kilogram ubi kayu menjadi keripik beledag
adalah Rp 8.670 dengan persentase tingkat
keuntungan 80,68%.

diartikan sebagai nilai tambah bersih yang

Keuntungan dapat

diterima pengusaha dalam satu kali proses
produksi per kilogram bahan baku yang
diolah karena sudah tidak mengandung
imbalan atau pendapatan tenaga kerja.
Marjin merupakan selisih nilai
output dengan harga bahan baku yang
total

merupakan balas jasa terhadap

pemilik faktor produksi. Marjin yang
didapatkan adalah Rp 14.200 per kilogram
baku, yang
didistribusikan untuk pendapatan tenaga
kerja sebesar 14,61 % atau Rp 2.075 dan
sumbangan bahan penunjang 24,33% atau
Rp 3.455 serta keuntungan usaha 61,05%

atau Rp 8.670.

bahan selanjutnya

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
maka diambil

pembahasan, dapat

kesimpulan sebagai berikut :
yang
Agroindustri

Putra di

1. Biaya dikeluarkan oleh
Keripik Beledag Dua
Desa Awiluar Kecamatan

Lumbung Kabupaten Ciamis dalam satu
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kali  proses adalah
1.585.679,72 dan
3.240.000.00,
pendapatan Rp 1.654.320,28.

2. Nilai yang
Agroindustri  Keripik Beledag Dua

Putra di

produksi Rp
Rp

sehingga memperoleh

penerimaan

tambah diperoleh

Desa Awiluar Kecamatan
Lumbung Kabupaten Ciamis yaitu Rp
10.745 per kilogram.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan
kesimpulan maka disarankan usaha

Agroindustri Keripik Beledag Dua Putra

di Desa Awiluar Kecamatan Lumbung

Kabupaten Ciamis perlu terus

dikembangkan dengan cara meningkatkan

jumlah produksi, sehingga pendapatannya
meningkat, karena terbukti usaha tersebut
mampu memberikan keuntungan dan nilai

tambah yang cukup tinggi.
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